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Judul Ciptaan  

Motif Merak pada batik khas Sentonorejo, Mojokerto 

Deskripsi: 

Diambil dari bulu sayap yang ada pada hewan merak, hewan yang menjadi peliharaan dalam 

kerajaan. Menurut cerita turun temurun, Raja WILWATIKTA (Majapahit) memiliki beberapa 

hewan kesayangan berupa : Sepasang Harimau Putih, sepasang Merak Putih, sepasang 

Perkutut Putih, seekor Gajah Putih dan seekor Banteng Putih. Desa Sentonorejo terletak di 

Mojokerto, bersebelahan dengan museum peninggalan majapahit, sehingga berpotensi 

mengangkat motif khas majapahit sebagai salah satu pelestarian budaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stilasi bentuk yang diambil adalah kepakan sayap merak, pada tari merak juga terdapat 

gerakan-gerakan mengepakkan sayap. Pada tarian burung merak kepakan sayap ini 

bermakna keluwesan dan menarik perhatian sehingga diharapkan bagi pemakai batik 

merak ini dapat memancarkan kecantikan yang anggun serta menarik perhatian yang 

melihatnya. Keluwesan motif diperlihatkan pada bentuk yang melengkung dan meruncing 

dengan arah berbelok ke atas dan ke bawah. 

 

 

 

 



Burung merak merupakan lambang keagungan, keindahan, pelindung keturunannya dari 

segala bahaya, serta dapat mengusir pengaruh-pengaruh buruk. 

 

 

 

Kepakkan sayap berjumlah 5 yang berarti mewakili jari manusia yang berjumlah 5. 

Keluwesan, keanggunan dan tindakan yang baik bergantung dengan apa saja yang kita 

lakukan dengan jari tangan kita. Sedangkan makna percikan yang berjumlah 4 dengan 

ukuran kecil hingga besar bermakna bahwa apapun yang kita lakukan dengan kelima jari 

tangan kita baik sesuatu yang kecil maupun sesuatu yang besar diharapkan mengarah pada 

sesuatu yang baik dan bermanfaat bagi orang lain. 

Menggunakan warna merah dan emas melambangkan kemakmuran dan keberanian bagi 

yang memakainya 
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